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5.1 Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil olah data, analisis data dan pembahasan di bab 
sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut :  
1. Hasil estimasi awal terhadap model yang penulis kembangkan sejak awal 
penelitian secara teoritis, dengan menggunakan hasil penelitian para 
peneliti TAM sebelumnya menunjukkan bahwa hasil uji kesesuaian model 
nilai yang dihasikan belum memenuhi kriteria Goodness of fit atau nilai 
acuan persamaan model struktural yang ditetapkan sehingga model 
tersebut kemudian dimodifikasi untuk memperoleh nilai yang sesuai 
dengan nilai acuan persamaan model struktural tersebut. Hasil modifikasi 
model menunjukkan model sudah fit secara baik yang terlihat dari nilai 
dari setiap kriteria telah memenuhi kriteria Goodness of fit, sehingga 
secara umum dapat dijadikan model penerimaan LPSE oleh penyedia atau 
teknologi informasi lain di instansi pemerintah yang penggunaannya 
bersifat wajib bagi pengguna. 
2. Penelitian ini melibatkan delapan hipotesis dan setelah melakukan uji 
hipotesis diperoleh hasil bahwa enam hipotesis diterima dan dua hipotesis 
ditolak. Persepsi kemampuan menggunakan komputer (CSE) berpengaruh 
positif terhadap kegunaan (PU) aplikasi LPSE yang dirasakan para 






persepsi kemudahan penggunaan (PEU) aplikasi LPSE. Persepsi PEU 
ternyata tidak berpengaruh positif terhadap persepsi PU dan terhadap sikap  
penggunaan (ATU) terhadap aplikasi LPSE. PU berpengaruh positif  
terhadap ATU juga berpengaruh positif terhadap minat perilaku 
menggunakan (BI) aplikasi LPSE. ATU berpengaruh positif terhadap BI 
dan Kewajiban penggunaan (MU) aplikasi LPSE berpengaruh positif 
terhadap ATU.   
3. Dari hasil uji hipotesis penelitian ini ditemukan bahwa persepsi 
kemudahan penggunaan aplikasi LPSE tidak berpengaruh positif baik 
terhadap persepsi manfaat maupun terhadap sikap penggunaan. Hasil 
penelitian menemukan bahwa kemudahan aplikasi ini bukan menjadi 
faktor dominan pengguna terus mengakses aplikasi ini. Faktor utama atau 
motivasi serta niat pengguna mengakses aplikasi ini adalah faktor ekonomi 
atau manfaat untuk kinerja perusahaan dan personal  yang ingin diraih.  
 
5.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran 
 Penelitian ini melihat penerimaan penggunaan aplikasi LPSE Provinsi 
NTT dengan mengambil responden hanya penyedia barang dan jasa sementara 
pengguna aplikasi ini bukan hanya penyedia tetapi pemerintah sebagai pemilik 
paket pekerjaan yang terdiri atas pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran, 
pejabat pembuat komitmen, admin SIRUP, admin LPSE, anggota Pokja dan PNS 
lain yang berkepentingan serta masyarakat luas. Disarankan untuk penelitian 






penelitian terhadap penerimaan aplikasi LPSE Provinsi NTT dengan responden 
dari pemerintah dengan teknik kombinasi antara kuantitatif dan kualitatif untuk 
mendapatkan penjelasan mendalam dari setiap hasil uji statistik. Penulis 
berasumsi dengan responden dari pemerintah maka hipotesis kemudahan 
penggunaan yang tidak berpengaruh terhadap persepsi manfaat dan sikap 
penggunaan dalam penelitian ini mungkin akan berbeda hasilnya. Karena berbeda 
dengan penyedia barang dan jasa yang berorientasi mencari untung, pemerintah 
lebih berorientasi pelayanan sehingga kemudahan penggunaan mungkin akan 
berpengaruh positif terhadap persepsi manfaat dan sikap penggunaan. Tentunya 
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